5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil suatu simpulan sebagai berikut:

1.

Hipotesis pertama menduga bahwa pleasure berpengaruh terhadap
impulse buying pada Hartono Elektronika Surabaya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa H; diterima, pleasure berpengaruh positif terhadap
impulse buying pada Hartono Elektonika Surabaya.

Hipotesis kedua menduga bahwa arousal berpengaruh terhadap impulse
buying pada Hartono Elektronika Surabaya. Hasil analisis menunjukkan
bahwa H, diterima, arousal berpengaruh positif terhadap impulse
buying pada Hartono Elektonika Surabaya.

Hipotesis ketiga menduga bahwa perceiced risk berpengaruh terhadap
impulse buying pada Hartono FElektronika Surabaya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Hj diterima, perceived risk berpengaruh positif
terhadap impulse buying pada Hartono Elektonika Surabaya.

Hipotesis keempat menduga bahwa buying impulsiveness trait
merupakan moderator antara pleasure dan impulse buying pada
Hartono Elektronika Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa Hy
ditolak, buying impulsiveness trait bukanlah variabel moderasi antara
pleasure dan impulse buying pada Hartono Elektonika Surabaya.
Hipotesis kelima menduga bahwa buying impulsiveness trait
merupakan moderator antara arousal dan impulse buying pada Hartono

Elektronika Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa Hs ditolak,
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buying impulsiveness trait bukanlah variabel moderasi antara arousal

dan impulse buying pada Hartono Elektonika Surabaya.

6. Hipotesis keenam menduga bahwa buying impulsiveness trait

merupakan moderator antara perceived risk dan impulse buying pada

Hartono Elektronika Surabaya. Hasil analisis menunjukkan Hg diterima,

karena buying impulsiveness trait merupakan variabel moderasi antara

perceived risk dan impulse buying pada Hartono Elektonika Surabaya.

5.2

Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan diatas

maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1.

Meskipun konsumen kurang memperhatikan akan adanya pengaruh
ketidaknyaman dalam berbelanja dalam Hartono Elektronika, maka
lebih disarankan pada para peritel yang menjual pada produk yang
sejenis diharapkan mampu memberikan keunggulan produk serta
mampu memberikan suasana nyamanan dalam berbelanja (misalnya
memberikan aroma yang harum dalam ruangan atau memberikan
musik yang sesuai dengan situasinya).

Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya digunakan jumlah
sampel minimal 100 orang responden. Hal ini dimaksudkan agar
hasil penelitian yang menerangkan hubungan antar variabel dapat
menjadi lebih valid.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
variabel-variabel lain, seperti sales discount, personal selling, dan
lain-lain untuk meneliti lebih dalam pembelian tidak terencana
konsumen dan responden yang digunakan disarankan tidak berfokus

hanya pada kalangan mahasiswa.
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4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dalam penyebaran
kuesioner dapat menyebarkan kuesioner secara langsung kepada

konsumen sesuai dengan obyek yang ditentukan oleh peneliti.
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